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KATA PENGANTAR

Ketika dalam berbagai perjalanan lagu Lingkaran Aku Cinta
Padamu ciptaan Iwan Fals dan Sabung Jabo senantiasa dinyanyikan
bersama teman-teman, bukan hanya karena tembang itu menjadi semacam
lagu kebangsaan bagi kalangan pecinta alam. Di balik semua itu, harus
diakui, lirik dalam lagu menyimpan daya magis nan teramat kuat: dialog.
Di antara lirik-lirikk lagu itu, dialog digambarkan begitu leluasa
mengungkap tentang kehidupan, tentang kebudayaan, tentang ombak
lautan, tentang bintang di langit, tentang Tuhan, tentang kesejatian, dan
tentang apa saja. Begitu luas dan menjangkau banyak segi kehidupan.

Bagi ilmu komunikasi, dialog adalah satu dari berbagai bentuk
proses penyampaian pesan dari manusia satu ke manusia lain. Baik
menggunakan medium maupun tanpa menggunakan media. Dan berbagai
model komunikasi menghantarkan banyak cara manusia dalam
menyampaikan pesannya kepada manusia lain. Bahkan, dalam dimensi-
dimensi yang tidak lagi dibatasi ruang dan waktu. Kemajuan teknologi dan
berbagai kekuasaan di belakangnya memungkinkan komunikasi
menjangkau belahan mana pun seraya menyuntikkan motif komunikasi
melalui simbol-simbol yang dimunculkannya. Ikatan atau komintmen
sebagai warga Desa Global.
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Dengan demikian, dialog-dialog itu pun makin terjalin dengan
leluasa, tanpa terbatasi ruang dan waktu. Bahkan, tanpa mengindahkan
batas-batas ruang pribadi. Era simulacrum menghembuskan kebebasan
nan tiada tara, untuk menjangkau setiap sudut ruangan melalui medium-
medium komunikasi yang diproduksi secara massal, serta untuk
menghantarkan pesan-pesan dari “dialog” yang diproduksi dan
dikonsumsi secara massal pula. Melalui media televisi, maksudnya.

Ketika berbagai dialog itu “dinikmati” dalam konteks penelitian,
Penulis sangat berkeyakinan bahwa sesungguhnya dialog-dialog itu tengah
berlanjut dalam rupa lain laksana sinetron yang diproduksi berepisode-
episode. Penelitian adalah ruang lain dalam ilmu komunikasi, untuk
mendialogkan persoalan-persoalan atau objek wacana yang berlimpahan
di tengah kehidupan sosiokultural. Nilai ilmiah adalah bingkai yang
dipancangkan untuk mempertegas rupa dialog itu. Dan, atmosfir itu begitu
terasa ketika penelitian bersifat kualitatif itu diniatkan sejak setahun lalu,
persis ketika argumen-argumen berhamburan di ruang kelas.

Kesempatan membaca, mencatat, mendiskusikannya di ruang
kelas, menulis ulang dalam berbagai rupa, dan membahasnya lagi di
berbagai kesempatan, menjadikan dialog-dialog itu terus berkembang.
Bahkan, ketika satu per satu buku referensi dicumbui, sesungguhnya
bukan sekadar mencari sekumpulan teori dan bahan-bahan pengaya. Tapi,

hal itu justru menjadi kesempatan untuk “bertemu” dengan para pemikir
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berbeda zaman yang sempat dicatat dan diabadikan segala gagasan-
gagasannya. Saat seluruh catatan hasil bacaan dan diskusi disatukan dalam
tulisan-tulisan panjang, maka rona dialog itu makin terasa.

Misalnya saja, ketika pembahasan teori kritis ditulis, maka layar
monitor seakan menjadi meja bundar yang mempertemukan Karl Marx,
Antonio Gramsci, Theodor W. Adorno, Max Hokheimer, Jurgen
Haberman, juga para penulis buku semacam Hanno Hardt, Douglas
Kellner, hingga Yasraf Amir Piliang. Pun begitu, ketika pembahasan
cultural studies dirangkum dan ditulis serinci mungkin. Di antara huruf-
huruf itu, seakan Raymond William, Stuart Hall, Jean Baudrillard, John
Fiske, hingga John Storey, dan Idi Subandi Ibrahim, ikut berbicara dan
meramaikan dialog-dialog itu. Meriah dan penuh kesemarakan, hingga
sebagai “moderator”, Penulis harus berkeringat untuk mencatat,
memahami, menganalisis, dan menulis ulang.

Atmosfir seperti itu terus terjadi dan membangun kegairahan di
setiap pembahasan. Di setiap bagian dari bab. Dan, tanpa sadar, begitu
banyak halaman yang harus dihamparkan untuk mempertemukan seluruh
pemikiran dalam satu benang merah. Dalam kondisi itu barulah terbukti
cerita seorang teman bahwa penelitian kualitatif memang membangun
keasyikan tersendiri di tengah proses. Dan terbukti juga bahwa
mencumbui teori kritis dan cultural studies tak ubahnya tengah bermain-

main dengan ideologi. Hasrat dan gelora yang berhembus dari pemikiran-
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pemikiran paradigma dan pendekatan itu sesungguhnya pertarungan untuk
memperlihatkan dominasi pemikiran ideologis. Bahkan, keleluasaan untuk
bergerak secara lintas disiplin makin mempertegas libido para pemikirnya
yang ingin menjangkau banyak keinginan dan harapan. Termasuk juga
keinginan dan harapan para peneliti yang menggunakan paradigma dan
pendekatan itu.

Bagi banyak orang, bisa jadi, hal itu dianggap hiperbola atau suatu
kegilaan. Tapi, bagi Penulis, situasi itu merupakan kelumrahan dalam
proses kreatif. Khususnya, dalam bidang penulisan. Untuk mendapat
tulisan yang memiliki “nyawa”, maka sang Penulis harus masuk ke dalam
persoalan secara mendalam dan tidak membiarkan satu momentum pun
terlepas. Karena ketika sebuah momentum itu terlepas, maka bad mood
hasilnya. Dan, proses pemulihan itu pun bukan perkara gampang.

Pada intinya, Penulis ingin menuturkan rasa syukur yang tak
terhingga atas kesempatan meraih dialog-dialog berharga itu, hingga bisa
menghidangkannya dalam bentuk tesis. Sejatinya tesis ini merupakan
tugas akhir proses akademik di tempat Penulis menempuh pendidikan
Strata 2. Namun, lebih daripada itu, Penulis menikmatinya sebagai
perjalanan kreatif yang sangat luar biasa. Karena itu, Penulis ingin
menghaturkan terima kasih sedalam-dalamnya untuk kesempatan luar

biasa ini kepada:
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Bapak Dr. Ahmad Mulyana, M.Si, dan Bapak Heri Budianto, S.Sos, M.Si,
selaku dosen pembimbing yang banyak membuka ruang dialog-dialog itu
di berbagai kesempatan dan medium. Semoga Allah SWT membalas
semua kebaikan dan juga diberikan kekuatan untuk terus membuka ruang-
ruang dialog baru bari para ilmuwan-ilmuwan lain.

Bapak Dr Arissetyanto, M.Si, selaku Rektor Universitas Mercu Buana
Jakarta.

Bapak Prof. Dr. Didik J. Rachbini, selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Mercu Buana Jakarta.

Bapak Dr. Farid Hamid, M.Si, selaku Kaprodi Pascasarjana Komunikasi
Universitas Mercu Buana Jakarta.

Bapak-bapak dan ibu dosen Pascasarjana Komunikasi Universitas Mercu
Buana Jakarta, yang banyak menghadirkan cakrawala pemikiran dan
kesempatan mendiskusikan banyak persoalan Ilmu Komunikasi di ruang
kelas atau ruang dialog lain. Semoga Allah SWT terus menghadirkan
keleluasaan untuk terus mengembangkan dan membagikan harapan-
harapn baru di bidang Ilmu Komunikasi.

Rekan-rekan Pascasarjana Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta
kelas Meruya Minggu, yang banyak meluangkan waktu untuk berdiskusi
dan menuntaskan banyak persoalan, sekaligus melengkapi kekayaan
dialog-dialog itu: Agus Bandono, Amiripana, Andi Budi Sulistianto,

Basuki Tri Handayani, Eka Wahyu Nugraha, Fidya Mulya Sari, Juwarti
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Hafsah, dan banyak nama lagi. Percayalah ruang kelas yang tak seberapa
luas itu teramat sulit itu dilupakan, serta menggelorakan banyak keinginan
dan harapan.

Rekan-rekan di Divisi Pemberitaan SCTV: Putut Trihusodo, Don Bosco
Selamun, Abbas Yahya, Mauludin Anwar, Doni Kurniawan, Teguh
Prihantoro, Syamsul Fajri, Joy Astro, Raditio Wicaksono, M. Nuridwan,
juga para produser, reporter, kontributor, kamerawan, dan editor. Semoga
Allah SWT membukakan ruang yang luas untuk membentangkan cita-cita
jurnalisme yang beretika dan bermartabat, serta keberanian untuk
meneriakkan kembali jargon “Aktual, Tajam, Terpercaya” di berbagai
kesempatan.

Prof. Dr. Sasa Djuarsa Sendjaya, M.Si, atas kesempatan berdiskusi di
setiap kesempatan.

Dr. Gun Gun Heryanto, Ratna Dumilah, dan Ayu Restila, atas kesediaan
meluangkan waktu, menemani berbicara, dan menjawab berbagai
pertanyaan untuk kebutuhan penelitian.

Kedua orangtua, H.M. Yusuf Nur dan H. Neneng Susiharti, serta keluarga
besar RE Partadinata, atas dukungan dan doa yang tak pernah putus.
Semoga Allah SWT terus memberikan ruang kebahagiaan dan
kelapangan.

Cinta tanpa pernah habis: Ratna, Kaka, dan Koqo, yang senantiasa

membangunkan spirit dan menghembuskan inspirasi di berbagai dialog-
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dialog kecil di berbagai ruang, sekaligus para penulis transkrip yang
handal. Semoga Allah SWT terus memelihara kebersamaan dan hamparan
cinta itu di atas permadani-permadaniNya.

Semua pihak yang telah membantu, apa pun bentuknya, dan tak mungkin
disebutkan satu per satu. Maaf, hanya ucapan terima kasih dan
penghargaan yang bisa dihaturkan untuk membalas semua kebakan itu.

Insya Allah kelah Allah SWT yang akan membalasnya.

Penulis menyadari, selalu ada kekarangan yang terus mengintai
setiap hasil kreatif atau penelitian. Karena itu, kritik dan saran senantiasa
mendapat ruang untuk didialogkan, sehingga dialog-dialog itu tidak akan
pernah berhenti dan terus memperkaya cakrawala pemikiran kita. Akhir
kata, semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah diberikan

dan kebarokahan senantisa mendekap kehidupan kita. Amien.

Tangerang, Desember 2011

Syaiful Halim
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